BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode adalah suatu cara yang biasa digunakan dsiletu kegiatan.
Menurut Morris dalam bukunyarhe American Heritage Dictia-nary” (dalam D.
Sudjana S. 2000: 8) mengemukakan bahwa metodehadAlaneans or manner
of procedur, speciallyy, a reguler and sysaspektic way of
accomplishing....Menthod emphasizes procedures according to a detailed,
logically ordered plan”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa metode
mengandung unsur prosedur yang disusun secaraurtedan logis serta
dituangkan dalam suatu rencana kegiatan untuk rpantguan.

Adapun, setiap metode yang digunakan dalam kegigtanelitian
lazimnya disebutmetode penelitian, sedangkan penggunaan metode dalam
penelitian tentu akan berbeda tergantung pada pamslitian itu sendiri. Hal ini
cukup jelas bahwa jenis metode penelitian sangatbgaruh terhadap penentuan
keseluruhan instrumen penelitian, baik jenis deatamber data, atau alat
analisanya. Adapun pengertian metode penelitiary yhkemukakan oleh Yaya
Suryana, dkk (2007: 100) adalah sebagai berikut:

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang diganaintuk mendapatkan
data yang objektif, valid, dan reliable, sehinggapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masakain tiadang tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyikap bahwa metode

penelitian adalah suatu cara atau teknik yang digam dalam kegiatan

penelitian. Namun pada dasarnya, penggunaan jeeioden dalam kegiatan
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penelitian tersebut harus sesuai dengan jenis ipaneitu sendiri, dan untuk
melakukan penelitian biasanya seseorang dapat mhefailis metode sesuai
dengan permasalahan, tujuan penelitian, dan kesamghnikiran yang telah
dirancang. Oleh karena itu, dalam hal ini penulenentukan pilihan pada suatu
metode penelitian tindakaadtion research) karena sesuai dengan permasalahan
yang diteliti.

Tatang Suhendar (2008: 12) menjelaskan sebag&uberi

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitiang mengangkat
masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru agiarigan. Dengan
melaksanakan penelitian tindakan kelas, guru meggyperan ganda, sebagai
praktisi dan peneliti.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, penulis itiemikan bahwa
yang dimaksud dengan metode penelitian tindakamaskglassroom action
research) adalah suatu metode penelitian yang dilaksanakdsm rangka guru
bersedia untuk merubah dirinya, merubah perilakumgrubah pengetahuannya,
merubah gaya mengajarnya, merefleksi atau mengasialdirinya sendiri
sehingga kemampuannya sebagai seorang guru dilaarapkup propesional
serta dapat berpengaruh terhadap peningkatan dsialiiswa, baik aspek,
pengetahuan, keterampilan, maupun aspek lainnya.

Dalam hal ini, penulis sekaligus sebagai peneld#iach melaksanakan
penelitian tindakan kelas itu dilakukan mencarighan atas permasalahan yang
diangkat dari kegiatan proses pembelajaran di dddatas khususnya proses
pembelajaran Matematika. Adapun, tahap-tahapan gaalgsanakan oleh penulis

dilakukan melalui berbagai tahapan, mulai dari peaeaan, pelaksanaan, dan
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evaluasi. Disisi lain kegiatan penelitian ini leldihfokuskan pada satu cara kerja,
yakni kegiatan pembelajaran di dalam kelas, makiandamplementasinya,
penulis melakukan penelitian tindakan kelas dertgaran untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran di dalam kelas peada pelajaran Matematika
dengan bahan ajar/aspek, “Operasi Hitung Campuran”.

B. Setting Penélitian

1. Lokas Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakars@i Negeri Sariwangi

Desa Sukatani Kecamatan Jaurwangi Kabupaten Cjdeppat penulis bertugas
sebagai guru.
2. Subjek Pendlitian

Objek penelitian adalah siswa kelas IV SDN SD Ne8eariwangi Desa
Sukatani Kecamatan Jaurwangi Kabupaten Cianjuntajaran 2009/2010. Kelas
IV di SD Negeri Sariwangi ini berjumlah 42 siswadie dari 22 orang siswa laki-
laki dan 20 orang perempuan.

Alasan penelitian dilakukan terhadap kelas IV SDatv&angi, karena selain

peneliti sebagai guru di kelas tersebut, mereka mgmiliki potensi aktif dalam
proses pembelajaran.
C. Desain Pendlitian

Pada dasarnya desain penelitian adalah suatu gartgang dilaksanakan
pada permulaan atau tahap awal dari kegiatan p@nelindakan kelas. Adapun
desain yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiadakan kelas ini adalah
“model siklus” yang dilakukan secara berulang damkélanjutan, sedangkan
model siklus yang di jalankan oleh penulis mengpada alur model yang

dikembangkan oleh Kemmis & Taggart (dalam YatimaRip, 2001: 50), yaitu
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suatu model yang terdiri atas empat komponen tidpssya; “1) rencana; 2)
tindakan; 3) observasi; dan 4) refleksi”.

Berdasarkan pada hal tersebut, maka penelitiardilakukan melalui
model siklus yang tiap siklusnya terdiri dari per@maan yang matang, tindakan
yang efektif, observasi yang cermat, dan refleksigytepat.

Untuk lebih jelas tentang operasionalisasi peaelitindakan kelas yang
dilakukan sesuai dengan alur yang dikembangkan Kem#& Taggart

digambarkan dalam bagan berikut ini.

Rencana, Siklus|
Tindakan dan Observas

Refleksi Siklusl ——® Rencanayang direvisi
Tindakan dan Observas
Rencanagangdirevisi *+—Refleks Siklus|I
Tindakan dan Observasi
Refleksi Skluslll ——— > Refleksi Seluruh
Kesimpulan
Gambar 3.1: Desain Penelitian Tindakan kelas
Model penelitian tindakan yang dikembangkan oleimKes dan Taggart
seperti pada gambar di atas adalah desain penejyitiag terdiri dari beberapa
siklus, setiap siklus dimulai dari perencanaan rdakan — pengamatan —
perenungan. Jika pada siklus pertama penelitiarg yditakukan masih ada
kekurangan dan masih ada yang harus diperbaikadegh rencana penelitian

dengan siklus kedua dengan melakukan perbaikamadaphrencana penelitian
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yang pertama (rencana yang direvisi). Siklus tersedkan berhenti sampai
penelitian yang dilakukan dirasakan sudah cukup.
D. Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukaseolasi awal. Pada
observasi awal ini peneliti mengkaji masalah yaeggliti hadapi sehari-hari
sebagi seorang guru dalam melaksanakan pembelagirdelas. Tahap ini
merupakan langkah awal yang digunakan untuk pentftk@sian masalah.
Setelah masalah dapat diidentifikasi, peneliti kgkan analisis sehingga dapat
merumuskan masalah dengan jelas. Kemudian peneditietapkan strategi apa
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang adabtdr sehingga dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran. Hasil dari tahapkan ditindaklanjuti pada
tahapan penyusunan rancangan tindakan.

Tahapan dalam penelitian tindakan kelas merupaketbuah siklus
berulang dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. ldentifikas Masalah

Langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahapadalah sebagai
berikut : (1) identifikasi permasalahan yang memgyan kegiatan pembelajaran
yang biasa dilaksanakan serta media pembelajarentgesedia ; (2) berdasarkan
hasil identifikasi akan disusun komponen-komponemipelajaran yang etrdiri
dari bahan ajar, media, cara evaluasi, serta gina¢enbelajaran.
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pelaksanaan tindakan mencakup :

1. Pembuatan pedoman observasi, angket dan pedomamaena
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2. Pembuatan skenario pembelajaran
3. Pembuatan tes formatif
4. Jadwal Kegiatan
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan dalamsiigas dengan masing-
masing siklus dialokasikan sebanyak 6 jam pelajafalapun langkah-langkah
pada pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut :
1. Melakukan observasi
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ptndeRaentextual
Teaching and Learning (CTL)
3. Tes harian diberikan pada setiap pertemuan
4. Tes Formatif diberikan pada setiap akhir siklus
5. Angket Siswa diberikan pada akhir setiap siklus.
Secara lebih rinci, langkah-langkah pelaksanaatakian pada tiap siklus
adalah sebagai berikut :
1. Siklus | (3x pertemuan / waktu 6 jam pelajar&epiatannya adalah :
a. Menempatkan siswa pada kelompoknya masing-madiegdiri dari 6
kelompok yaitu tiap kelompok terdiri 7 orang.
b. dalam melakukan pembelajaran dengan menggur@datextual Teaching
and Learning (CTL), peneliti menyiapkan beberapa permasalahan yawg ha

dipikirkan oleh setiap kelompok untuk mencari pesadahannya.
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Menanamkan konsep pembelajaran matematika @opgrasjumlahan,
pengurangan dan konsep operasi hitung campuran yaeggandung
penjumlahan dan pengurangan.

Memberikan tes formatif untuk menguji pemaharsiawa terhadap konsep
yang telah dipelajari.

Refleksi, menganalisis tes dan identifikasi kelban selama proses
pembelajaran berlangsung.

Siklus 1l (3 x pertemuan / waktu 6 jam pelajaraegiatannya adalah :
Sebelum melakukan pembelajaran berikutnya, biérlelahulu dilakukan
pembahasan tugas pekerjaan rumah dengan menusyuk gang dianggap
mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan.

Memberikan sejumlah permasalahan yang sesuajademateri pelajaran
yang harus diselesaikan oleh siswa

Menanamkan konsep pembelajaran matematika oper&slian, pembagian
dan konsep operasi hitung campuran yang mengangenkglian dan
pembagian.

Memberikan tes formatif untuk menguji pemaharsiawa terhadap konsep
yang telah dipelajari.

Refleksi, menganalisis tes dan identifikasi kelban selama proses
pembelajaran berlangsung

Siklus 11l (3 x pertemuan / waktu 6 jam pelajgriegiatannya adalah :
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a. Sebelum melakukan pembelajaran berikutnya, bierlelahulu dilakukan
pembahasan tugas pekerjaan rumah dengan menusyuk gang dianggap
mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan.

b. Memberikan sejumlah permasalahan yang sesuaademateri pelajaran
yang harus diselesaikan oleh siswa

c. Menanamkan konsep pembelajaran matematika kapezpsi campuran

d. Memberikan tes formatif untuk menguji pemahamsiawa terhadap konsep
yang telah dipelajari.

e. Refleksi, menganalisis tes dan identifikasi kelban selama proses
pembelajaran berlangsung.

f. ~ Refleksi pada akhir siklus Ill, menganalisis daengolah data yang sudah
dilaksanakan pada siklus .

c. Tahap Observas

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan peakiu tindakan
sedang dilakukan. Pengamatan dan pelaksanaan dsrian dalam waktu yang
sama dan mencatat semua hal yang diperlukan yajagliteelama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Pengumpulan data dilakukagatemenggunakan format
yang telah dibuat yaitu pedoman observasi.

d. Analisisdan Refleksi

Analisis dilakukan setelah salah satu paket pedpmaikselesai
diimplementasikan secara keseluruhan untuk merighasnformasi yang dapat

menjawab hipotesis perbaikan yang dirancang guru.
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Merefleksi adalah proses berpikir untuk melihat katn aktifitas yang
sudah dilakukan untuk menetapkan apa yang telafpdic apa yang belum
dicapai, dan apa yang perlu diperbaiki dalam peapden berikutnya serta
mencari solusinya berdasarkan hasil observasi welpéngamatan secara
langsung. Adapun langkah-langkah dalam refleksdakan adalah sebagai
berikut :

a. Mengidentifikasi kembali aktivitas yang telah dildan selama proses
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus.

b. Menganalisis pengolahan data hasil evaluasi daninaertindakan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

c. Mencari solusi untuk tindakan selanjutnya berdamatasil analisis kegiatan.

E. Instrumen Penelitian

Adapun jenis instrumen yang digunakan oleh peregdidilah:

1. Tes

Tes kemampuan pemahaman matematika diberikan umiekgetahui
sejauh mana pemahaman matematika siswa. Tes idiritelari tes harian
diberikan pada setiap akhir pertemuan dan tes firdiberikan pada setiap akhir
siklus biasa disebut sebagai tes formatif.

2. Nontes

Instrumen nontes ditujukan untuk menilai aspek-{aspegkah laku,
respon, atau aktivitas siswa dalam pembelajaranis Jeontes lebih sesuai
dipergunakan sebagai alat penilaian. Instrumen esolyang digunakan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:
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a. lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambarsgsung tentang
aktivitas siswa, aktivitas guru (peneliti), dan saa pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan realistik.

b. Angket siswa digunakan untuk memperoleh gambanatarig respons siswa
terhadap pembelajaran matematika yang menggunakandekatan
kontekstual.

c. pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh datang tanggapan
guru dan siswa terhadap proses pembelajaran mégtamyang menggunakan
pendekatan kontekstual

d. Catatan lapangan digunakan oleh peneliti dan peagdobserver) untuk
melihat temuan-temuan yang terjadi selama proses@eajaran.

F. TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumplsta yaitu dengan

LKS, tes, lembar observasi, dan hasil angket ssigi@a. LKS diberikan setiap

pertemuan, tes dilakukan setelah satu siklus seddafisanakan. Tes dilakukan

untuk melihat hasil belajar siswa secara keseluruha

Selain itu, terdapat lembar observasi yang digumakd@uk mendapatkan
data tentang aktivitas siswa selama berlangsungroses pembelajaran. Angket
dilaksanakan setiap akhir siklus.

Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memperoé&hdgai informasi yang

menunjang data penelitian. Sumber data yang digerbérasal dari siswa ,dan

observer.

G. PROSEDUR PENGOLAHAN DATA
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Untuk memperoleh informasi yang valid dan relialodri pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini, maka perlu kelengkepdata. Kualitas alat
pengumpul data dan ketepatan alat analisanya.

1. Jenis data

a. Data hasil belajar siswa.

b. Data guru selaku peneliti.

c. Data keaktifan siswa.

2. Cara pengumpulan data

a. Melalui hasil tes.

b. Hasil pengamatan dari observer.

c. Hasil Jurnal siswa

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian att@malisis pada setiap
kegiatan sebagai pengujian terhadap hipotesis kamlgang telah dirumuskan.
Analisis data yang dilaksanakan pada penelitian difekukan dengan cara
membandingkan transkip setiap kegiatan atau hasija ksiswa. Data yang
diperoleh dari penelitian dengan menggunakan asaleta kualitatif dan analisis
data kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakantuk menganalisis data yang
menunjukan gambaran aktifitas kegiatan guru damasigang ditunjukan selama
tindakan pembelajaran dan dideskripsikan kebernaakmga dari penelitian,
sedangkan data kualitatif digunakan untuk mengetahgkat kemajuan siswa
dalam pembelajaran.

Setelah data dianalisis kemudian dilanjutkan dengases pengolahan

data dimulai dengan menelaah seluruh data yangraligbe dari berbagai
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instrumen  penelitian, langkah selanjutnya adalabnyusun data tersebut
berdasarkan jenis dan sumber yang kemudian distfleBedangkan untuk
memperoleh dan memeriksa keabsahan data dilakukesegperbandingan dan
pengecekan terhadap semua sumber data yang dipedale pengamatan,
penelitian, observasi, dan suksesi dari siswa setardakan penelitian.

Data yang digunakan dalam analisis data kuantitaddlah data yang
diperoleh dari hasil tes siswa baik secara indivitaupun kelompok, kemudian
data tersebut dihitung melalui kuantitatif dengaenoari rata-rata. Sedangkan

untuk mencari rata-rata (x) digunakan rumus selagyakut :

Keterangan :

P = Rata-rata yang dicari

F = Jumlah nilai keseluruhan
N = Jumlah siswa
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